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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap hubungan parasosial pada 

pembaca sastra fiksi bergenre teenlit. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 

melibatkan 100 responden remaja perempuan berusia 18–21 tahun yang dibatasi melalui teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian berupa skala konsep diri dan skala hubungan parasosial yang telah diujikan 

validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana untuk melihat 

pengaruh antar variabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh signifikan terhadap 

hubungan parasosial dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan nilai R Square sebesar 0,121. Serta hasil 

analisis korelasi juga menunjukkan bahwa konsep diri memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

hubungan parasosial ( r = 0,348 ; 0,000), yang berarti kedua variabel berjalan searah maka semakin tinggi 

konsep diri pembaca, semakin tinggi pula kemungkinan terbentuknnya hubungan parasosial. Temuan ini 

menunjukkan bahwa konsep diri memberikan kontribusi sebesar 12% terhadap hubungan parasosial, 

sedangkan 88% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Konsep diri, Hubungan Parasosial, Pembaca, Tokoh Fiksi. 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the influence of self-concept on parasocial relationships in readers of teenlit 

genre fiction literature. This study uses a quantitative approach method involving 100 female adolescent 

respondents aged 18–21 years who were limited through purposive sampling techniques. The research 

instruments are in the form of a self-concept scale and a parasocial relationship scale whose validity and 

reliability have been tested. Data were analyzed using a simple linear regression test to see the influence 

between variables. The results of the analysis show that self-concept has a significant effect on parasocial 

relationships with a significance value of 0.000 (p < 0.05) and an R Square value of 0.121. And the results 

of the correlation analysis also show that self-concept has a positive and significant relationship with 

parasocial relationships (r = 0.348; 0.000), which means that both variables run in the same direction, so 

the higher the reader's self-concept, the higher the possibility of forming a parasocial relationship. These 

findings indicate that self-concept contributes 12% to parasocial relationships, while the remaining 88% 

is influenced by other factors outside this study. 

 

Keywords: Self-Concept, Parasocial Relationships, Readers, Fictional Characters.  

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan hasil pemikiran manusia yang terkandung keindahan serta karakteristik 

yang membuatnya menjadi hal yang indah untuk dinikmati (Tamrin & Basri, 2020). Terlepas dari 

keindahan yang dimiliki, karya sastra mampu mengubah karakter seseorang dikarenakan dalam karya sastra 

menyimpan ideologi yang disampaikan pengarang (Aryani et al., 2021). Sebagaimana fungsi sastra yang 

bersifat menghibur, hal ini dikarenakan sastra dapat menyentuh aspek emosional penikmatnya, dengan 

begitu seorang penikmat sastra dan sebuah karya sastra dapat saling mempengaruhi satu sama lain (Kadir 

& Pakaya, 2017).  
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Konsep seperti ini mirip dengan interaksi yang dibangun pengguna media massa dengan figure dari media 

massa yang pada awalnya berperan sebagai hiburan yang berujung menyentuh aspek emosional sehingga 

mempengaruhi individu, dimana pola interaksi tersebut dikenal sebagai hubungan parasosial. Hubungan 

parasosial merupakan sebuah fenomena psikologis di mana individu membentuk hubungan karena merasa 

terikat dengan tokoh publik ataupun karakter fiksi dari media massa, meskipun hubungan ini tidak terjadi 

secara nyata di antara keduanya (Pertiwan & Winduwati, 2023). Menurut Cohen (2014), karakteristik 

hubungan interaksi ini mirip dengan analogi hubungan sosial pada umumnya, yang membedakannya yaitu 

hubungan ini sifatnya hanya termediasi berjalan searah dan seseorang membentuk hubungan ini hanya 

dalam benak ataupun imajinasinya. Sejalan dengan pernyataan tersebut hubungan parasosial mampu 

memberikan kepuasan emosional karena otak merespons keterlibatan tersebut sebagai sesuatu yang nyata 

(Claessens & Bulck, 2015). 

Salah satu golongan yang rentan dengan hubungan parasosial ini adalah remaja. Hal ini dikarenakan masa 

remaja merupakan salah satu tahap perkembangan yang penting dan krusial, dimana pada fase ini individu 

berada dalam masa transisi yakni peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa mengakibatkan 

perubahan fisik dan juga hormon yang drastis, sehingga orang-orang yang sedang berada di fase ini lebih 

mudah untuk dipengaruhi pikirannya (Irawan et al., 2023). Salah satu media yang berpotensi untuk 

membentuk dan mempengaruhi kehidupan remaja adalah bacaan fiksi remaja (Muliasari & Suhardini, 

2016). Sebagaimana dengan pernyataan yang diungkapkan Baran (2006), bahwasannya dari berbagai jenis 

media massa, buku sebagai salah satu jenis media massa yang cenderung mendorong refleksi pribadi yang 

lebih besar dibandingkan jenis media lainnya (Intan, 2019). Novel teenlit merupakan salah satu buku bacaan 

fiksi yang diperuntukan untuk remaja karena menyajikan dinamika cerita yang ringan mengenai kehiduan 

remaja dengan kisah asmara, persahabatan bahkan keluarga (Waluyo, 2020). Dengan membaca teenlit, para 

pembaca remaja akan merasa terpandu dalam menemukan role model ataupun sosok ideal yang 

dikaguminya sehingga menjadikan tokoh dari bacaan fiksi sebagi sosok yang direfleksikannya (Muliasari 

& Suhardini, 2016). 

Seiring dengan perkembangan era saat ini, tren baru dalam fenomena hubungan parasosial saat ini muncul. 

Salah satunya adalah kelompok jenis insider, dimana mereka menggabungkan minat dengan keinginan 

untuk menjadi bagian dari komunitas dan sering kali menghubungkan antara karakter dengan kepentingan 

mereka sendiri (Sibia et al., 2023). Dimana tren insider ini dapat tercermin pada tindakan ‘membahas’ atau 

mendiskusikan buku yang telah dibaca dengan teman ataupun sebuah komunitas merupakan bentuk resepsi 

aktif sebagai proses pemberian makna terhadap bacaan yang dilakukan remaja perempuan saat ini (Intan, 

2019). Hal ini dilakukan karena adanya rasa keterikatan emosional sehingga mereka cenderung harus 

membahasnya. Meskipun demikian perlu diperhatikan bahwasannya bacaan fiksi merupakan suatu bacaan 

yang hanya dapat dinikmati satu arah maka setiap pembaca harus memperhatikan bagaimana 

menginterpretasikan bacaan tersebut (Sirait & Siahaan, 2022).  

Fenomena parasosial ini biasanya marak terjadi antar penggemar dengan figure selebriti yang di idolakan. 

Namun, hubungan parasosial ini tidak hanya terbatas pada figure nyata saja, melainkan juga dapat terbentuk 

antara seseorang dengan tokoh fiksi. Oleh karena itu, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji 

fenomena parasosial ini dengan figure dari tokoh fiksi seperti halnya pada penelitian milik Alifiandy (2023) 

mengenai gambaran hubungan parasosial romantis oleh individu dengan tokoh fiksi dalam bentuk anime 

layaknya pasangan manusia. Selain hubungan parasosial yang dibangun oleh individu dengan tokoh fiksi 

anime, adapun juga penelitian terdahulu yang dibangun oleh individu dengan identitas sebagai pembaca 

terhadap tokoh fiksi dari karya sastra digital, dimana sastra saat ini telah mengalami perkembangan yang 

signifikan dibandingkan masa lampau. Pada penelitian milik Wiweka et al., (2024), para peneliti 

mengeksplorasi gambaran fenomena parasosial dengan tokoh fiksi dikalangan pembaca dewasa awal pada 

salah satu platform sastra digital atau cyber sastra yaitu Webtoon. Melalui pendekatan fenomenologi, para 

peneliti memperoleh hasil bahwa hubungan parasosial pada pembaca dengan tokoh fiksi melalui webtoon 

terwujud dalam dua jenis hubungan yang berbeda, yaitu hubungan parasosial romantis dan non-romantis.  

Sejalan dengan fenomena yang terjadi pada pembaca sastra diatas, dalam penelitian ini akan memfokuskan 

fenomena variabel hubungan parasosial pada pembaca sastra prosa fiksi. Dimana berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh GoodStats (2025), genre fiksi mempunyai tempat tersendiri bagi para pembaca di Indonesia, 

dengan persentase sebesar 50,6% responden memilih genre ini, seperti pada novel atau cerpen. Hasil 

wawancara awal dengan seorang pembaca fiksi juga memperkuat fenomena ini, dimana ia mengungkapkan 

bahwa saat membaca novel fiksi teenlit ia dapat menganggap tokoh fiksi dari novel yang dibacanya seperti 

sosok yang ia kenal, ia merasa mempunyai kedekatan emosional seperti merasa kesepian setelah 

menyelesaikan novel yang dibaca seolah-olah berpisah dengan sosok yang sudah ia kenal.  
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Hal ini tidak dapat menutup kemungkinan bahwasannya berinteraksi dengan karya fiksi dalam suatu bacaan 

pun dapat memicu sebuah perasaan yang seolah-olah terikat antara pembaca dengan tokoh fiksi. Hal ini 

dikarenakan sebuah karya fiksi dapat membuat seorang pembaca merasakan emosi yang terjadi di dalam 

sebuah cerita (Ayyun & Tike, 2024). Setelah melihat uraian tersebut, berdasarkan pendapat Sirait & 

Siahaan (2022) sastra fiksi yang seharusnya bisa dijadikan sebagai wadah pengembangan individu, namun 

tokoh fiksi dalam cerita yang dibaca dianggap sangat menarik dan meyakinkan bagi para pembaca dapat 

memicu terbentuknya hubungan parasosial antara pembaca dengan tokoh dalam cerita fiksi (Wahyudi et 

al., 2021).  Hal ini dapat terjadi dikarenakan walaupun karya sastra pada hakikatnya bersifat menghibur, 

akan tetapi cerita didalamnya bisa mempengaruhi cara pandang maupun perasaan pembaca terutama jika 

terlalu larut kedalam cerita tersebut.  

Sebagai penikmat sastra fiksi, tentunya pembaca mempunyai tokoh fiksi yang digemari. Menggemari tokoh 

fiksi merupakan suatu hal yang umum dan manusiawi, karena pada dasarnya tokoh fiksi dalam karya sastra 

sering kali menjadi bagian utama dalam sebuah cerita serta pengembangan karakter yang kuat dapat 

memungkinkan pembaca atau penonton dapat terhubung secara emosional dari cerita yang disampaikan 

(Karmiati et al., 2024). Mempunyai sosok tokoh fiksi yang digemari dapat menjadi sebuah hal yang 

berdampak, baik dari sudut pandang positif maupun negatif. Dari sudut pandang positif memiliki tokoh 

favorit yang digemari dapat berperan sebagai pendorong motivasi yang dapat menginspirasi individu untuk 

berkembang menjadi pribadi yang lebih baik dengan mencerminkan sifat-sifat positif dari tokoh yang 

digemari. Namun, dari sudut pandang negatif mempunyai tokoh yang digemari dapat memunculkan 

ketergantungan emosional yang berlebihan terhadap tokoh yang digemari tersebut (Rahmawati, 2024). 

Sehingga, sosok tokoh tersebut tidak hanya dapat dijadikan panutan dalam kehidupan, tetapi juga dianggap 

sebagai sosok yang nyata dengan mempunyai peran dalam kehidupan sehari-hari (Ardiansyah & Suryanto, 

2020). Sebagaimana dalam peneltian milik Agustin (2025), menunjukkan bahwa hubungan parasosial dapat 

mempengaruhi kondisi emosional dan psikologis individu dari adanya keterikatan yang dibentuk dengan 

tokoh fiksi. Dalam penelitian ini, mereka mengungkapkan kesedihan yang mendalam hingga kekecewaan 

karena tokoh yang mereka sukai hanya sebatas fiksi. Selain itu, hubungan parasosial menciptakan 

ekspektasi yang tidak realistis terhadap kenyataannya, yang menyebabkan mereka tidak puas dalam 

berhubungan sosial. Akibatnya, mereka kesulitan membangun hubungan romantis dan memilih alternatif 

untuk membentuk hubungan romantis dengan karakter fiksi.  

Kemampuan individu dalam membangun hingga memelihara hubungan parasosial ini dapat dipengaruhi 

beberapa faktor, dimana Hoffner (2002) mengemukakan diantaranya motivasi, kesamaan, identifikasi, dan 

komunikasi antar penggemar. Sebagaimana salah satu faktor yang mempengaruhi tersebut yaitu kesamaan 

dimana individu akan merasa memiliki kesamaan dengan sosok dari media massa yang digemari. Secara 

tidak langsung individu akan tertarik memandang diri mereka mempunyai konsep diri yang sama dengan 

sosok figur yang digemari, baik dari segi fisik, pemikiran maupun kepribadian. Ketika individu melihat 

aspek dirinya tercermin pada sosok figur yang di idolakan, mereka merasa divalidasi dan merasa hal 

tersebut bermakna sehingga dapat terbentuknya hubungan parasosial. Konsep diri sebagaimana dijelaskan 

Sunaryo (2015) merupakan suatu cara individu ketika memandang dirinya dengan utuh yang bersangkutan 

dengan fisik, emosi, sosial, intelektual maupun spiritual. Perlu diketahui bahwasannya membaca dapat 

menjadi sarana yang tepat untuk membangun konsep diri (Intan, 2019). Namun, dalam pembentukan 

konsep diri melalui buku bacaan, terdapat hal-hal yang harus diperhatikan ialah interpretasi dari pembaca 

itu sendiri, ketika bagaimana mereka dalam memaknai bacaan yang dibaca, karena tokoh-tokoh yang 

terdapat didalamnya dapat mempengaruhi konsep diri, baik dari segi positif ataupun negatif (Sumarno & 

Rosidin, 2022).  

Dalam proses membaca, ketika pembaca memahami isi bacaanya maka pembaca akan mengingat bacaan 

tersebut berdasarkan pengalaman maupun pengetahuan yang dimilikinya (Komarudin & Widyana, 2016). 

Dalam cerita teenlit hampir selalu para tokoh perempuan digambarkan cantik dalam artian bertubuh ideal 

yang di deskrpsikan langsing, tinggi, berkulit terang, memiliki rambut hitam panjang dan tebal, serta 

memiliki penampilan anggun (Setijowati & Kristanto, 2008). Konsep yang digambarkan dengan sempurna 

inilah dapat memicu konsep diri negatif jika pembaca menjadikannya acuan dalam memandang dirinya. 

Dapat dilihat secara tidak langsung bahwasannya pada saat proses membaca individu akan melihat apakah 

adanya kesamaan dirinya dengan tokoh fiksi yang dibaca dalam cerita, hal ini dapat mengindikasikan salah 

satu faktor yang mempengaruhi hubungan parasosial yang dikemukakan oleh Hoffner diatas dimana jika 

individu atau pembaca melihat adanya kesamaan dalam dirinya dengan figur dari media massa tidak 

menutup kemungkinan hal ini dapat membentuk sebuah hubungan searah antara pembaca dengan tokoh 

fiksi dari media massa dalam bentuk buku sastra prosa fiksi (novel) teenlit. Hal ini sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Broadstock (2022) bahwasannya seringkali individu menjalin hubungan parasosial dengan 

tokoh atau karakter karena merasa memilik pengalaman serupa atau melihat adanya kesamaan dari segi 

kerpibadian yang digambarkan.  
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Berdasarkan uraian diatas, selain peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan parasosial ini 

dengan pembaca sastra prosa fiski terdapat beberapa hal yang mendasari penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Pertama, dari fenomena parasosial sebagai variabel dependen dalam penelitian ini, adapun telah 

terdapat beberapa penelitian sebelumnya tetapi lebih mengeksplorasi hubungan parasosial dengan figur dari 

dunia nyata seperti selebritis ataupun idol. Sementara masih terbatasnya penelitian parasosial dengan figur 

tidak nyata seperti karakter fiksi dengan menggunakan figur dari media digital seperti anime dan karakter 

fiksi dalam bentuk komik daring (webtoon), peneliti belum pernah menemukan secara spesifik mengenai 

penelitian parasosial dengan figur dari tokoh fiksi dalam bentuk media buku fisik seperti novel teenlit 

sehingga hal ini bisa menjadi pembeda dan kebaharuan dari penelitian terdahulu. Kedua, selain peneliti 

menggunakan pembaca remaja dengan sastra teenlit dalam penelitian ini karena remaja dan teenlit saling 

berkesinambungan, hal ini juga karena sudah terdapat penelitian terdahulu yang lebih mengkaji hubungan 

parasosial pada tingkat dewasa awal yang memang dimana individu dewasa awal lebih mempunyai tugas 

perkembangan yang lebih kompleks dengan berbagai tuntutan, tetapi pada remaja juga penting karena pada 

masa inilah individu remaja mencari jati dirinya dengan mengeksplorasi berbagai tantangan yang berasal 

dari dalam maupun luar dirinya, oleh karena itu hal ini bisa menjadi urgensi penelitian mengingat 

pentingnya pembentukan identitas diri pada masa remaja, maka dari itu peneliti menggunakan konsep diri 

sebagai variabel independent untuk bisa melihat apakah hal tersebut bisa menjadi faktor terbentuknya 

hubungan parasosial pada pembaca remaja. Ketiga, penelitian ini penting dilakukan untuk memperkaya 

literatur keilmuan khusunya dalam bidang ilmu psikologi terutama di Indonesia sendiri, dimana informasi 

literatur terhadap karakter fiksi dari segi psikologi masih terbatas. Adapun tujuan utama penelitian ini untuk 

menguji apakah konsep diri berpengaruh terhadap hubungan parasosial pada pembaca sastra prosa fiksi.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan analisis regresi linear sederhana 

yang bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yang diajukan 

(Sugiyono, 2017). Adapun pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability melalui pendekatan 

purposive sampling, dimana metode pemilihan ini dengan memberikan batasan serta kriteria seperti jenis 

kelamin, usia, pekerjaan dan sebagainya pada sampel yang akan ditentukan (Sugiyono, 2019).  

Populasi partisipan dalam penelitian ini ialah pembaca sastra prosa fiksi dengan sampel yang telah 

ditentukan sebanyak 100 responden berdasarkan kriteria berikut : 

a. Pembaca sastra prosa fiksi bergenre teenlit 

b. Berjenis kelamin perempuan 

c. Termasuk dalam rentang usia remaja akhir 18-21 tahun  

Penelitian ini menggunakan dua instrumen berupa skala yang disusun oleh peneliti dan telah diujikan 

validitas serta reliabilitasnya guna memastikan keakuratan dan konsistensinya, yakni skala konsep diri dan 

skala hubungan parasosial. Pada uji validitas dengan melihat daya diskriminasi aitem, kriteria dalam 

memilih aitem berdasarkan aitem total korelasi, yang dimana setiap item memiliki korelasi total aitem 

minimal 0,30, dengan begitu diskriminasi aitem dianggap cukup (Azwar, 2019). Maka dari itu, aitem-aitem 

dengan daya diskriminasi dibawah 0,30 harus dieliminasi. Sebelum uji validitas dilakukan kedua skala 

awalnya masing-masing memiliki aitem sebanyak 40 pernyataan, kemudian setelah dilakukannya uji 

validitas aitem yang nilai nya tidak tidak memenuhi ketentuan daya diskriminasi dinyatakan tidak valid dan 

dieliminasi sehingga memperoleh pada skala konsep diri dengan 26 aitem dan pada skala hubungan 

parasosial dengan 33 aitem. Kemudian pada uji reliabilitas yakni dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha, 

dimana suatu instrument bisa dikatakan reliabel atau konsisten ketika memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,60 (Taherdoost, 2018). Hasil uji reliabilitas mengungkapkan bahwa skala konsep diri memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,899 dan skala hubungan parasosial memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,947 yang berarti dari kedua skala yang akan diujikan mempunyai nilai reliabilitas yang sangat 

memuaskan sehingga masing-masing skala dapat mempertahankan konsistensinya. Adapun kedua 

instrument yang diujikan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitasnya, sehingga kedua instrument 

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.  

Proses penyusunan skala dilakukan agar pernyataan sesuai dengan konteks penelitian dan pengalaman 

responden. Adapun pada skala konsep diri diungkapkan berdasarkan dimensi-dimensi yang dikemukakan 

oleh Berzonsky (1981) diantaranya dimensi fisik, sosial, moral dan psikis. Begitupun pada instrument untuk 

mengukur variabel terikat yaitu skala hubungan parasosial yang diungkapkan berdasarkan dimensi-dimensi 

yang dikemukakan oleh Claessens & Bulck (2015) diantaranya dimensi koneksi emosional dan analogi 

dengan hubungan sosial.   
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Dalam penelitian ini mekanisme pengumpulan data menggunakan pernyataan yang telah disusun 

sebagaimana memuat dua jenis pernyataan favorable dan unfavorable yang kemudian disebarkan secara 

online dalam bentuk kuesioner. Setelah semua data terkumpul, kemudian data dianalisis sebagaimana 

kebutuhan penelitian yang telah ditentukan menggunakan SPSS vers 26 for macOS. Adapun serangkaian 

teknik analisis data yang dibutuhkan diantaranya uji asumsi klasik dimulai dari uji normalitas, linearitas, 

dan hipotesis melalui uji regresi linear sederhana serta analisis uji determinasi akan digunakan untuk 

menganalisis data untuk penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari kedua variabel dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan dengan menggunakan analisis 

deskriptif berdasarkan perbandingan data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan empirik (yang berdasarkan 

kenyataanya) dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Perbandingan Data Hipotetik dan Empirik 

Variabel Item 
Hipotetik Empirik 

Min Maks Range Mean SD Min Maks Range Mean SD 

Hubungan 

Parasosial 
33 33 132 99 82,5 16,5 57 122 65 89,5 10,8 

Konsep 

Diri 
26 26 104 78 65 13 51 91 40 71 6,66 

Berdasarkan nilai-nilai pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwasannya pada kedua variabel terdapat 

perbedaan pada data hipotetik dengan empirik. Pada variabel hubungan parasosial hipotetik memiliki nilai 

SD yang lebih besar (16,5), dibandingkan data empirik menunjukkan nilai standar deviasi yang lebih kecil  

(10,8). Selain itu, nilai rata-rata (mean) menunjukkan nilai pada data emprik sebesar 89,5 yang lebih tinggi 

dibandingkan mean hipotetik yaitu 82,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya tingkat 

hubungan parasosial yang sebenarnya (empirik) lebih tinggi dibandingkan yang diperkirakan instrument 

penelitian (hipotetik). Kemudian dengan adanya mean dan standar deviasi, peneliti dapat menjadikannya 

pengkategorian tingkatan hubungan parasosial pada responden pembaca. Dapat dilihat dari data hipotetik 

pada variabel hubungan parasosial dari 33 aitem pernyataan dimana total nilai Xmin = 33, Xmaks = 132, 

range = 99, mean = 82,5 dan SD = 16,5. Hasil pengkategorian responden menunjukkan sebanyak 76 

responden (76%) memiliki tingkat hubungan parasosial yang sedang, sementara 23 responden (23%) 

memiliki tingkat hubungan parasosial yang tinggi dan 1 responden (1%) memiliki tingkat parasosial rendah. 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas pembaca sastra teenlit memiliki hubungan parasosial yang sedang. 

Artinya, para pembaca mampu dalam membentuk hubungan parasosial dengan tokoh fiksi tetapi masih 

dalam batas yang terkontrol, sementara sebagian lainnya membentuk keterikatan emosional yang lebih 

intens yang bisa memicu dampak ketergantungan emosional seperti merasa sedih atau tertekan setelah 

cerita berakhir. Sementara sebaliknya pada pembaca dengan hubungan parasosial rendah hanya akan 

berfokus pada alur cerita yang dibacanya tanpa melibatkan perasaannya terhadap tokoh fiksi 

Sementara pada variabel konsep diri, hipotetik memiliki nilai standar deviasi yang lebih besar (13), 

dibandingkan data empirik menunjukkan nilai standar deviasi yang lebih kecil  (6,66). Hal ini menunjukkan 

data empirik lebih stabil, sedangkan data hipotetik lebih bervariasi. Selain itu, nilai rata-rata (mean) 

menunjukkan nilai pada data emprik sebesar 71 yang lebih tinggi dibandingkan mean hipotetik yaitu 65. 

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa konsep diri pembaca pada faktanya (empirik) lebih baik daripada 

yang diperkirakan instrument penelitian (hipotetik). Kemudian dengan adanya mean dan standar deviasi 

dapat dijadikannya batasan dalam pengkategorian responden. Dapat dilihat dari data hipotetik pada variabel 

konsep diri dari 26 aitem pernyataan dimana total nilai Xmin = 26, Xmaks = 104, range = 78, mean = 65 

dan SD = 13. Maka dari itu hasil pengkategorian responden menunjukkan 62 responden (62%) memiliki 

tingkat konsep diri yang sedang, sementara 37 responden (37%) memiliki tingkat konsep diri yang tinggi 

dan 1 responden (1%) memiliki konsep diri rendah. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas pembaca sastra 

teenlit fiksi memiliki konsep diri yang sedang. Artinya, para pembaca sudah cukup memahami diri mereka 

sendiri, namun belum sepenuhnya memiliki pemahaman diri yang kuat dan mendalam. Oleh karena itu, 

saat membaca karya sastra, mereka tidak terlalu sering membandingkan atau merefleksikan diri dengan 

tokoh fiksi. Sementara itu, pembaca yang memiliki konsep diri tinggi, kemungkinan besar bisa lebih sering 

merefleksikan atau menghubungkan pengalaman pribadi dirinya dengan tokoh fiksi yang disukainya saat 

proses membaca karena pembaca memahami betul akan dirinya. Begitupun sebaliknya pada pembaca yang 

memiliki konsep diri yang rendah, dimana pembaca dalam kategori ini kemungkinan tidak akan 

merefleksikan dirinya dengan tokoh fiksi dalam cerita yang dibaca karena pembaca tersebut tidak 

memahami ataupun ragu terhadap konsep diri yang dimilikinya. 
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Uji Normalitas 

Uji normalits Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.  

Ketika nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap berdistrubusi normal.  Hasil uji normalitas ditunjukkan 

dalam tabel berikut :  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandarized Residual 

N 100 

Normal Parameters Mean .0000000 

Std. Deviation 12.6357172 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .081 

Positive .081 

Negative -.049 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig (2-tailed) .108c 

Dari hasil yang telah dianalisis menunjukkan bahwa data dalam penelitian terdistribusi normal, dengan nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) nilai 0,108, yang > 0,05, sehingga uji asumsi berikutnya dapat dilakukan.   

Uji Linearitas  

Untuk mengetahui apakah kedua variabel memiliki hubungan yang linearitas, maka dairi itu 

dilakukanlah uji linearitas, dengan melihat nilai linearity, dikatakan variabel apabila nilai signifikansi < 

0,05 begitupun sebaliknya. Hasil uji linearitas ditunjukkan dalam tabel berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas  

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hubungan 

Parasosial*Konsep 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 8685.348 31 280.173 2.049 .007 

Linearity 2178.286 1 2178.286 15.928 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

6507.061 30 216.902 1.586 .059 

Within 

Groups 
 

9299.412 68 136.75   

Total  17984.760 99    

Dari hasil yang telah dianalisis menunjukkan bahwa data terdistribusi linear, dengan menggunkan  nilai 

linearity menunjukkan 0,000, yang berarti < 0,05. Dengan demikian, uji hipotesis dapat dilakukan untuk 

membuktikan hipotesis yang ditetapkan.  

Uji Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat. Ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 

0,05, dan dianggap berpengaruh jika nilai sig < 0,05. Hasil uji regresi linear sederhana ditunjukkan dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2178.286 1 2178.286 13.505 .000b 

Residual 15806.474 98 161.291   

Total 17984.760 99    

Dari hasil yang telah dianalisis menunjukkan nilai F = 13.505 dengan nilai signifikansi 0,000, atau < 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima karena adanya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Adapun dilakukan uji determinasi untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat yang disajikan dalam tabel uji determinasi berikut : 
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Tabel 5. Hasil Uji Determinasi 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .348a .121 .112 12.700 

Menurut hasil uji determinasi diatas, nilai korelasi (R) sebesar 0,348 memperoleh output nilai R Square 

sebesar 0,121 yang artinya kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 12%.  

Uji Korelasi Product Moment  

Terakhir dilakukannya uji korelasi yang dengan tujuan untuk melihat keeratan hubungan antar dua 

variabel dan melihat jenis hubungan keduanya apakah bersifat negatif atau positif. Untuk melihat korelasi 

dari kedua variabel yang diujikan, yaitu apabila nilai sig < 0,05 maka kedua variabel dinyatakan berkorelasi, 

begitupun sebaliknya. Hasil uji korelasi product moment dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

  Konsep  

Diri 

Hubungan  

Parasosial 

Konsep Diri Pearson 

Correlation 

1 .348** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 100 100 

Hubungan  

Parasosial 

Pearson 

Correlation 

348** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 100 100 

Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang artinya nilai sig 

< 0,05 alhasil terdapatnya korelasi antara variabel bebas (Konsep Diri) terhadap variabel terikat (Hubungan 

Parasosial). Dari hasil tersebut kemudian memperoleh nilai pearson korelasi yaitu nilai R untuk melihat 

seberapa kuat korelasi antar kedua variabel, dapat dilihat nilai R sebesar 0,348 = 34% yang berarti korelasi 

antara variabel bebas (konsep diri) dan variabel terikat (hubungan parasosial) menunjukkan tingkat korelasi 

yang lemah. Selain itu, kedua variabel tersebut juga memperoleh nilai person korelasi yang besifat positif, 

hal ini menunjukkan bahwasannya hubungan kedua variabel mengindikasikan hubungan korelasi positif. 

Ketika nilai korelasi memiliki nilai yang positif maka hal ini dapat diasumsikan apabila semakin tinggi 

konsep diri pembaca sastra fiksi teenlit maka semakin tinggi pula hubungan parasosialnya, begitupun 

sebaliknya semakin rendah konsep diri pembaca sastra fiksi teenlit maka semakin rendah pula hubungan 

paraososialnya. 

Pembahasan  

Dalam penelitian ini, melibatkan responden dengan karakteristik remaja perempuan pembaca sastra 

teenlit yang termasuk dalam rentang usia remaja tahap akhir yaitu 18-21 tahun. Kemudian setelah data 

dikumpulkan melalui skala penelitian yang didistribusikan melalui berbagai media sosial menggunakan 

platform Google Form memperoleh hasil sebanyak 100 responden sehingga memenuhi jumlah sampel yang 

sebelumnya ditetapkan. Pada penelitian terdahulu yang menunjukkan tingginya preferensi minat bacaan 

fiksi lebih didominasi perempuan dibandingkan laki-laki (Pramesti et al., 2024). Oleh karena itu penelitian 

ini hanya melibatkan responden remaja perempuan. Selain itu terdapat juga pada penelitian terdahulu yang 

menunjukkan minat membaca buku di kalangan remaja menghasilkan responden sebanyak 94,5% dan 

menunjukkan bahwa genre yang menarik untuk dibaca di kalangan remaja yaitu sebesar 69,1% lebih 

tertarik pada genre fiksi (Salwa et al., 2025). 

Setelah melakukan uji regresi linear sederhana dapat diketahui bahwasannya konsep diri sebagai variabel 

bebas memiliki pengaruh terhadap hubungan parasosial sebagai variabel terikat yang ditunjukkan dengan 

nilai sig 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 yang telah ditetapkan, akan tetapi pengaruh 

yang diberikan hanya 12%. Temuan ini tentunya mengindikasikan bahwa konsep diri bukan merupakan 

faktor utama dalam pembentukan hubungan parasosial, sehingga sebagian besar kemungkinan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian ini. Hal ini sejalan dengan hasil studi yang 

dilakukan Taylor et al., menjelaskan tentang individu yang merasa kesepian memiliki kemungkinan faktor 



Syeila Nur Tariza Hadju1, Komarudin2 
 SOSMANIORA (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) Vol.5 No. 1 (2026) 130 – 140 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

137 

yang lebih besar dalam terbentuknya hubungan parasosial yang kuat sebagai cara untuk mengisi 

kekosongan sosial mereka (Putri & Hatta, 2024). Hal sejalan dengan pendapat Levy (2011), dimana 

individu yang jarang berpergian biasanya kurang jarang memiliki kesempatan untuk bersosialisasi sehingga 

lebih memilih untuk membangun hubungan parasosial sebagai salah satu alternatif bagi individu yang 

merasa kesepian (Firdausa & Shanti, 2019). Pengaruh motivasi juga dapat menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi dan berkaitan dengan kesepian. Dimana kesepian bisa memberikan efek kepada 

individu untuk memperoleh keinginan atau termotivasi agar mendapatkan hiburan (Aulia et al., 2023) 

Jika dilihat lebih mendalam, konsep diri dan hubungan paraososial memiliki hubungan yang signifikan 

sebagaimana ditunjukkan dari hasil uji korelasi product moment dengan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 

0,05. Tetapi demikian, keeratan korelasi hanya menunjukkan sebesar 34%, dimana nilai tersebut 

dikategorikan sebagai korelasi yang lemah. Maka dari itu meskipun terdapatnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, tetapi karena kurangnya pengaruh yang diberikan membuat korelasi antara kedua 

variabel tergolong lemah menuju sedang. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu milik Wati 

& Savira (2025), dimana penelitian tersebut mengeksplorasi “Pengaruh Secure Attachment Style Terhadap 

Interaksi Parasosial Pada Dewasa Awal”, dalam peneltian tersebut attachment styles (gaya keterikatan) 

diketahui sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi dalam pembentukan interaksi parasosial, di mana 

konsep diri merupakan aspek attachment styles tersebut. Secara khusus, secure attachment style 

mencerminkan individu dengan konsep diri yang positif. Hasil penelitian tersebut memperoleh terdapatnya 

pengaruh secure attachment style terhadap interaksi parasosial, dengan kontribusi yang hanya diberikan 

sebesar 8,7%, dengan ini menunjukkan bahwa sebagian besar interaksi parasosial dipengaruhi oleh dari 

faktor lain yaitu sebesar 91,3%. Dengan demikian, meskipun temuan secara tidak langsung ini 

menunjukkan bahwa variabel bebas mempengaruhi pembentukan variabel terikat dengan nilai yang relatif 

kecil dimana hal ini mengindikasikan variabel konsep diri tidak menjadi pengaruh utama terhadap 

terbentuknya hubungan parasosial. 

Berdasarkan hasil analisis, konsep diri pada pembaca dipahami sebagai cara individu memandang dan 

menilai dirinya dari berbagai aspek, seperti fisik, sosial, moral, maupun psikologis, dalam proses membaca. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada hasil sebelumnya terkait korelasi kedua variabel yaitu konsep diri 

dan hubungan parasosial berjalan bersifat positif dan berjalan searah yang berarti pembaca dengan tingkat 

konsep diri yang tinggi seperti memiliki kemampuan dalam menghargai diri serta percaya akan dirinya 

cenderung memiliki peluang yang lebih besar dalam membentuk hubungan parasosial. Begitupun 

sebaliknya, pembaca dengan konsep diri rendah, yang ditandai dengan kurangnya kepercayaan diri dan 

merasa kurang dalam menghargai dirinya, kemungkinan yang lebih kecil untuk membangun hubungan 

parasosial pada pembaca karena kurangnya pemahaman terhadap dirinya sendiri. Ketika remaja mampu 

mengenali dirinya secara utuh, mereka lebih mudah melakukan untuk melalukan refleksi dengan tokoh fiksi 

saat proses membaca sehingga ketika pembaca melakukan refleksi dan melihat adanya kesamaan antara 

konsep diri nya dengan tokoh fiksi saat proses membaca, kesamaan inilah sebagai faktor yang 

mempengaruhi sehingga membuat pembaca merasa tervalidasi serta merasa lebih dekat dan terikat dengan 

tokoh fiksi tersebut, sehingga pada akhirnya membentuk hubungan parasosial karena adanya pengaruh dari 

bagaimana pembaca memandang konsep dirinya. Dengan begitu semakin individu merasakan kesamaan 

antara dirinya dengan figur yang digambarkan dari media massa, semakin kuat hubungan parasosialnya 

(Aulia et al., 2023). 

Pada hasil kategorisasi menunjukkan hasil yang searah dimana mayoritas pembaca dalam penelitian ini 

berada pada kategori konsep diri sedang, sementara sisanya termasuk dalam kategori tinggi dan rendah. 

Pola yang serupa juga terlihat pada variabel hubungan parasosial, mayoritas pembaca berada pada kateogri 

sedang dan sebagian lainnya berada pada kategori tinggi dan rendah. Hasil tersebut mengindikasikan 

pembaca dengan konsep diri yang sedang ini cukup mampu dalam menilai ataupun memahami konsep diri 

yang dimilikanya, misalnya dari pemahaman mengenai dirinya tersebut pembaca dapat melakukan refleksi 

dengan melihat adanya kesamaan antara sifat ataupun pengalaman yang pembaca temui pada tokoh fiksi 

selama proses membaca baik itu dari segi yang dideskripsikan secara fisik ataupun moral kemudian 

mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, namun pada pembaca dengan konsep diri tingkat sedang, 

proses tersebut belum berlangsung secara kuat karena pemahaman mereka terhadap diri sendiri masih 

belum optimal. Akibatnya, mereka tidak selalu mampu melihat kesamaan antara diri mereka dan tokoh fiksi 

saat membaca. Dengan begitu, hubungan parasosial yang terbentuk juga berada pada kategori sedang, yang 

artinya pembaca bisa tetap melibatkan perasaan emosional dengan tokoh fiksi tetapi sebagai proses dalam 

membaca dan memahai cerita bukan sebagai sarana membentuk hubungan emosional dengan karakter fiksi. 

Sebagaimana pernyataan berikut hubungan parasosial dengan figur interaktif cenderung memiliki tingkat 

parasosial yang lebih tinggi dibandingkan non-interaktif dikarenakan individu lebih kecil kemungkinan 

untuk melihat figur media secara langsung (Tukachinsky et al., 2020).  
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Hasil tersebut mungkin juga berpengaruh terhadap kecil nya kontribusi yang diberikan variabel konsep diri 

terhadap terbentuknya hubungan parasosial sesuai dengan temuan diatas. Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian terdahulu Putri & Hatta (2024) yang menyatakan bahwa individu yang mengalami hubungan 

parasosial memiliki kompetensi diri yang baik pada berbagai hal, tetapi dengan self-esteem rendah 

kemungkinan tidak akan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap interaksi parasosial.  

Dengan demikian, bahwasannya hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima sekaligus menjawab 

tujuan dari penelitian, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap hubungan 

parasosial pada pembaca sastra prosa fiksi bergère teenlit, meskipun konsep diri tidak memiliki pengaruh 

yang besar terhadap terbentuknya hubungan parasosial pada pembaca. Keterbatasan utama penelitian ini 

terletak pada cakupan responden yang belum beragam, karena sebagian besar berasal dari pembaca 

perempuan dan belum mewakili pembaca laki-laki serta juga belum mencakup pembaca genre fiksi yang 

lebih luas dan beragam. Hal ini dikarenakan minimnya data statistik yang spesifik ataupun penelitian 

terdahulu mengenai hubungan parasosial terhadap karya fiksi khususnya dalam literatur Indonesia, 

sehingga referensi teori yang relevan untuk digunakan sebagai pendukung maupun pembanding masih 

sangat minim. Adapun penelitian ini juga hanya sebatas penelitian yang bersifat korelasional, sehingga 

proses analisis data yang dilakukan terbatas pada pengujian pengaruh dan hubungan antara variabel. 

Dengan begitu untuk dapat menjelaskan sebab akibat secara kompleks dan mendalam dari sisi emosional 

pembaca sastra teenlit terhadap fenomena parasosial ini dapat menjadi acuan untuk penelitian di masa 

mendatang. Peneliti selanjutnya juga dapat memperlus cakupan wilayah dan responden dengan mengkaji 

hubungan parasosial dengan variabel lain sehingga memperkaya penelitian terkait fenomena ini.  

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwasannya konsep diri memiliki pengaruh 

terhadap hubungan parasosial pada pembaca sastra prosa fiksi genre teenlit dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 12% sedangkan sisanya sebesar 88% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian 

ini. Selain itu, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas pembaca sastra teenlit dalam penelitian ini 

memiliki tingkat konsep diri dan hubungan parasosial dalam kategori sedang, sementara sebagian lainnya 

berada pada kategori tinggi dan rendah. Temuan ini mengindikasikan, berdasarkan hasil uji korelasi dimana 

kedua variabel dalam penelitian ini berjalan searah yang artinya semakin tinggi konsep diri pembaca 

dimana pembaca memahami betul akan konsep diri yang dimilikinya, dengan begitu semakin kuat pula 

hubungan parasosial yang terbentuk begitupun sebaliknya, semakin rendah konsep diri pembaca dimana 

pembaca kurang dalam memahami dirinya, semakin rendah pula tingkat hubungan parasosialnya. 
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